BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Peranan perbankan sangat menunjang dalam perekonomian suatu
negara. Perbankan konvensional maupun perbankan syari’ah keduanya
berperan sebagai penyalur dana kepada masyarakat dalam bentuk
pembiayaan modal serta melayani jasa lalu lintas pembayaran. Lembaga
keuangan dikatakan baik jika mampu berjalan dan beroperasi pada keadaan
sehat. Era globalisasi dunia perbankan dituntut untuk mewujudkan kinerja
dan pelayanan yang semakin baik.*

Kebutuhan dari sistem informasi sektor perbankan tidak hanya
berguna bagi pihak internal perbankan itu sendiri, tetapi kaitannya
dengan pihak eksternal bank, yaitu nasabah bank. Sektor perbankan
saat ini harus memudahkan para nasabah mereka dalam mengakses
informasi  dan melakukan transaksi. Mengingat pula perbankan di
Indonesia saat ini tidak hanya ada di kota besar, tetapi setiap bank
saat ini telah memperluas cakupan mereka dengan membuka cabang di
berbagai wilayah di Indonesia dari kota besar hingga kota kecil. Sementara

itu, saat ini dalam segala hal dituntut serba cepat dan mudah sehingga

! Muhammad, Sistem Dan Prosedur Operasional Perbankan Syari’ah (Yogyakarta: UII Press,

2000),hal. 3



peran teknologi informasi bagi perbankan menjadi penting. Sejak
dilakukannya deregulasi di Indonesia menjadikan persaingan bisnis
perbankan menjadi semakin kompetitif. Saat ini perkembangan teknologi
informasi dan komunikasi membawa kemajuan yang besar terhadap sektor
perekonomian, pendidikan maupun budaya dan sosial. Peran pentingnya
sistem teknologi informasi tidak hanya untuk menunjang kemajuan di
bidang komunikasi tetapi juga untuk meningkatkan efisiensi, efektivitas dan
kompetitif suatu bisnis.

Dalam dunia bisnis juga tidak terlepas dari pengaruh teknologi
informasi, yakni terciptanya e-business yang kini telah berkembang pesat.
E-business adalah seluruh penggunaan teknologi informasi yang
canggih, terutama untuk pembuatan jaringan dan teknologi komunikasi
serta dapat digunakan sebagai cara organisasi untuk meningkatkan serta
melaksanakan semua proses bisnisnya. Tidak terkecuali pada sektor
perbankan di seluruh dunia yang mulai merasakan dampak e-business.?
Kemajuan teknologi informasi tentu menunjang bisnis perbankan untuk
mengembangkan produknya menjadi inovatif dalam memberikan pelayanan
yang aman dan terpercaya bagi nasabahnya, serta dapat memberikan
layanan disesuaikan dengan kebutuhan nasabah. Seiring berkembangnya

teknologi membawa keuntungan bagi perbankan dengan terciptanya fitur

3 N Tampubolon, “Surat Edaran: Penerapan Manajemen Resiko Pada Aktivitas Pelayanan Jasa
Internet (Internet Banking)” dalam http: www.bi.go.id/biweb/utama/peraturan/se-6-18-04apnp.pdf, diakses
pada 10 November 2019
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layanan mobile banking tentunya memberikan kemanfaatan bagi pengguna
dan dapat diterima dengan baik. Semakin berkembang dan kompleksnya
fasilitas yang di implementasikan perbankan untuk memudahkan
pelayanan, berarti semakin beragam dan kompleks adopsi teknologi yang
dimiliki oleh suatu bank.

Saat ini banyak perbankan yang menyediakan akses layanan mobile
banking guna memberikan kemudahan bagi nasabah dalam hal mengetahui
informasi keuangan. Kondisi ini merupakan peningkatan layanan kepada
nasabah, karena pada realitasnya dalam setiap transaksi memerlukan waktu
10 menit berada pada antrian. Hal tersebut cenderung akan berdampak bagi
nasabah yang mempunyai peluang bisnis maka waktu akan tersita hanya
untuk bertransaksi di bank. Transaksi yang dapat dilakukan nasabah pada
layanan mobile banking sepeti pemeriksaan saldo, melakukan pembayaran
tagihan ataupun transfer. Mobile banking merupakan layanan perbankan
yang memudahkan nasabah tanpa perlu datang ke bank ataupun
menggunakan ATM kecuali apabila melakukan penarikan uang cash.
Fasilitas mobile banking dapat menjawab tuntutan nasabah yang
menginginkan layanan cepat, aman, nyaman, dan murah yang dapat diakses
nasabah hanya dengan menggunakan smartphone, disaat berada dimanapun
dan kapanpun tanpa ada batasan waktu. Diharapkan layanan mobile banking
mampu memberikan pelayanan yang lebih baik kepada nasabah yakni tidak
hanya menawarkan kecepatan dalam melakukan transaksi tetapi juga

memberikan kemudahan serta kenyamanan bagi nasabah untuk dapat



melakukan transaksi secara online tanpa datang dan mengantri di bank
ataupun ATM. Pelayanan jasa yang baik dalam suatu perusahaan akan
menciptakan kepuasan bagi nasabahnya.*

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Otoritas Jasa Keuangan
mengungkapkan berdasarkan data jumlah pengguna e- banking cukup
mengalami perubahan yang cukup besar (mobile banking, internet banking,
phone banking) meningkat 270% dari 1,36 juta nasabah pada tahun 2012
menjadi 50,4 juta nasabah pada tahun 2016. Pada tahun 2012 frekuensi
pengguna e-banking mengalami peningkatan 169% dari 150,8 juta transaksi
menjadi 405,4 juta transaksi pada tahun 2016.° Meningkatnya jumlah
pengguna layanan e-banking pada perbankan dapat diketahui bahwa
semakin banyak nasabah yang merasa tertarik untuk menggunakan fitur
layanan tersebut.

Munculnya teknologi informasi dan komunikasi pada dunia
perbankan relatif lebih maju dibandingkan dengan sektor bisnis lainnya.
Berbagai jenis teknologi informasi yang muncul diantaranya Automatic
Teller Machine, Mobile Banking, Internet Banking. Layanan mobile
banking salah satunya terlihat menjadi saluran perbankan dalam

menjalankan kegiatannya. Antusiasme nasabah pengguna mobile banking,

4 Adiwarman Karim, Bank Islam, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2008), hal. 78
> Otoritas Jasa Keuangan, “Siaran Pers OJK Terbitkan Penyelenggaraan Kantor Digital Wujudkan
Perbankan Digital di Indonesia” dalam http://www.0jk.go.id/ diakses pada 4 Desember 2019
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debit card, dan internet banking pada Bank Mandiri pada tahun 2017
terlihat sebagai berikut.

Tabel 1.1

Pengguna Mobile Banking, Internet Banking, dan Debit Card
Bank Mandiri 31 Maret 2017

EEEEEEE
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Sumber:Bank Mandiri (Persero) Thk, 2017°

Berdasarkan data tabel tersebut, pengguna mobile banking Bank
Mandiri per 31 Maret 2017 jumlah pengguna mencapai 7,4 juta yang
berarti meningkat 131,25% dibanding tahun 2009 sebesar 3,2 juta nasabah.
Namun nasabah pengguna internet banking Bank Mandiri 83,33% sebesar
2,2 juta pengguna dibandingkan tahun 2009 sebesar 1,2 juta pengguna.
Sementara pengguna debit card Bank Mandiri pada Maret 2017 mencapai
14,4 juta pengguna naik 87,01% dari 2009 mengalami kenaikan 7,7 juta
pengguna layanan mobile banking.

Berikut data pengguna mobile banking diantaranya 4 Bank di
Indonesia yakni Bank Mandiri, Bank BCA, Bank BNI, dan Bank BRI pada

tahun 2015 sebagai berikut:

6 Databoks, “Pengguna Mobile Banking Bank Mandiri” dalam
http://databoks.katadata.co.id/datapublish/2017/05/08/ diakses pada 4 Desember 2019
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Tabel 1.2
Presentase Pengguna Mobile Banking Terhadap Total Nasabah
Tahun 2015
Nama Bank Jumlah pengguna Presentase
Bank Mandiri 6,6 Juta 41,8 %
Bank BCA 5,2 Juta 40 %
Bank BNI 3,25 Juta 21,7 %
Bank BRI 8,8 Juta 18,9 %

Sumber:’http://sharingvision.com/pertumbuhan -smsmobile-banking di-indonesia/

Berdasarkan data tersebut, pertumbuhan mobile banking di
Indonesia dari 4 bank yaitu Bank Mandiri, Bank BCA, Bank BNI, dan Bank
BRI yang mencapai angka 23,85 juta pengguna. Bank BRI memiliki tingkat
pengguna mobile banking yang cukup besar yakni sebesar 8,8 juta
pengguna, Bank Mandiri sebesar 6,6 juta pengguna, dan Bank BCA yakni
sebesar 5,2 juta pengguna, sedangkan jumlah pengguna mobile banking
Bank BNI sebesar 3,25 juta pengguna.

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Tulungagung merupakan
fakultas yang banyak diminati mahasiswa utamanya jurusan Ekonomi
Syariah, Perbankan Syariah dan Akuntansi Syariah. Hampir disetiap tahun
jurusan tersebut mengalami peningkatan jumlah mahasiswa yang cukup

besar dibandingkan dengan jurusan yang lainnya. Berikut data yang

7 Sharing  Vision, “Pertumbuhan Sms Mobile Banking di Indonesia® dalam
http://sharingvision.com/pertumbuhan -smsmobile-banking di-indonesia/ , diakses pada 4 Desember 2019
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menunjukkan jumlah mahasiswa FEBI IAIN Tulungagung tahun 2014

hingga tahun 2019.

Tabel 1.3
Mabhasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 2014-2019
Jurusan Tahun

2014 | 2015 | 2016 | 2017 | 2018 | 2019
Perbankan Syariah 22 123 | 446 | 503 | 308 | 193
Ekonomi Syariah 18 196 | 592 | 617 | 429 | 387
Akuntansi Syariah - 32 196 | 227 | 238 | 257
Manajemen Zakat Wakaf 1 2 33 23 38 92
Manajemen Bisnis Syariah - - - 165 | 403 | 359
Manajemen Keuangan Syariah - - - 108 | 189 | 278

Sumber: Kepala sub bagian akademik kemahasiswaan FEBI IAIN Tulungagung

Berdasarkan tabel tersebut, dapat diketahui bahwa jumlah
mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Tulungagung mulai
tahun 2014-2019 terus mengalami peningkatan yang cukup besar. Demi
menunjang meningkatkan keefektifan kegiatan magang di seluruh wilayah
Tulungagung dengan jumlah lembaga keuangan syariah yang terbatas dan
jumlah mahasiswa yang cukup banyak, bidang akademik Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Islam IAIN Tulungagung memutuskan untuk membatasi jumlah
mahasiswa jurusan perbankan syariah mulai pada tahun 2018 hingga tahun
2019.

Mahasiswa Jurusan Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Islam Institut Agama Islam Negeri Tulungagung dapat digunakan oleh
pihak perbankan untuk dapat mengembangkan fitur-fitur yang belum

terdapat pada aplikasi mobile banking dengan menggunakan mahasiswa



jurusan perbankan syariah sebagai alat yang efektif untuk mengembangkan
strategi pemasaran baru serta meningkatkan sosialisasi yang sesuai dengan
kebutuhan nasabah sehingga mempermudah transaksi perbankan dalam
kehidupan sehari-hari. Dukungan layanan mobile banking dengan harga
yang lebih murah setiap transaksinya namun dapat memberikan kepuasan
yang tinggi menjadikan daya tarik tersendiri bagi nasabah terhadap
penggunaan layanan mobile banking.
Tabel 1.4

Mabhasiswa Jurusan Perbankan Syariah pada Angkatan Tahun 2016-
2019 Terhadap Kepemilikan Rekening Perbankan

Rekening Perbankan Jumlah Rekening Perbankan Jumlah
Syariah Konvensional
Bank BRI Syariah 5 Bank BRI 50
Bank Muamalat 9 Bank BNI 9
Bank Mandiri Syariah 9 Bank BCA 8
Bank BNI Syariah 1 Bank Mandiri 3
Total 24 Total 70

Sumber: Data primer yang diolah, 2020

Berdasarkan tabel 1.4 menunjukkan bahwa pada angkatan tahun
2016-2019 dari 94 mahasiswa jurusan perbankan syariah yang memiliki
rekening di perbankan syariah sebesar 24 mahasiswa sedangkan mahasiswa
yang memiliki rekening di perbankan konvensional sebesar 70 mahasiswa
perbankan syariah. Dari kejadian tersebut menunjukkan bahwa masih
minimnya mahasiswa jurusan perbankan syariah yang bertransaksi di

perbankan syariah dan dikhawatirkan juga terjadi pada kelas-kelas



perbankan syariah lainnya yang mengganggap bahwa bertransaksi di
perbankan syariah merupakan hal yang tidak penting.

Pihak perbankan dapat melakukan pengembangan fitur layanan
mobile banking dengan menggunakan mahasiswa sebagai objek sasaran,
namun pihak perbankan harus mampu menginovasi agar mahasiswa
memiliki kepercayaan terhadap keamanan data dan memiliki daya tarik
tersendiri untuk menggunakan layanan mobile banking. Sebagian
mahasiswa IAIN Tulungagung berasal dari luar wilayah Tulungagung tentu
sering melakukan transaksi melalui bank seperti transfer pembayaran kuliah
tiap semester.

Walaupun banyak layanan yang telah ditawarkan oleh pihak
perbankan kepada nasabah dalam hal ini mahasiswa Jurusan Perbankan
Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Tulungagung dengan
berbagai kemudahan dalam melakukan transaksi dan manfaat yang dapat
dirasakan dari penggunaan mobile banking, namun masih minim mahasiswa
yang menggunakan fitur yang disediakan pihak perbankan. Pengetahuan
mahasiswa perbankan yang telah mengetahui mengenai jasa, produk
perbankan serta memahami dengan jelas mengenai karakteristik, manfaat
serta kemudahan yang dapat dirasakan dengan menggunakan layanan
mobile banking maka dapat menjadi pertimbangan dalam mengambil
keputusan sebelum menggunakan layanan tersebut.

Disamping keuntungan dan manfaat yang ditawarkan pada layanan

mobile banking, pihak bank memiliki tanggung jawab terhadap keamanan
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serta privasi data yang berkaitan dengan pengguna dari segala bentuk
tindak kejahatan. Keamanan informasi adalah bagaimana kita dapat
mencegah penipuan (cheating) atau paling tidak, mendeteksi adanya
penipuan di sebuah sistem yang berbasis informasi, dimana informasinya
sendiri tidak memiliki arti fisik.® Transaksi menggunakan layanan ini
tentunya memberikan beberapa kendala, misalnya adanya ketakutan akan
tertipu, kemungkinan timbul biaya yang besar, bukti transaksi terkadang
dikirim ke email terkadang tidak, error permintaan tidak dapat diproses,
terkadang cek saldo menjadi error, serta permasalahan seperti terjadi
kesalahan ketika dalam mengakses layanan terjadi kendala akibat jaringan
provider berada pada jaringan yang buruk sehingga berakibat ketika
mentransfer transaksi menjadi tidak terkirim ataupun saldo sudah terdebet.
Berbagai masalah tersebut dapat menimbulkan sikap ketidakpercayaan
terhadap keamanan data nasabah pada saat menggunakan layanan tersebut.

Keamanan sangat penting dalam menjaga keberlangsungan
transaksi. Nasabah yang belum berfikir modern, akan mengurungkan
minatnya untuk menggunakan mobile banking. Sehingga nasabah lebih
memilih mendatangi ke kantor bank yang bersangkutan untuk antri di bank
daripada memanfaatkan layanan mobile banking. Hal ini terjadi karena
rendahnya kepercayaan sebagian nasabah terhadap sistem atau jaminan

keamanan dan kerahasiaan yang diberikan oleh perbankan pada layanan

8 Budi Rahardjo, Keamanan Sistem Informasi Berbasis Internet, (Jakarta: PT. Insan Infonesia,
2005), hal. 2
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mobile banking. Sedangkan sebagian nasabah memiliki rasa kepercayaan
terhadap keamanan data saat mengakses layanan mobile banking dan tidak
khawatir dalam menggunakan layanan tersebut, sehingga mereka berfikir
lebih banyak manfaat yang dirasakan menggunakan layanan tersebut. Tentu
adanya hal itu timbul persepsi yang berbeda terhadap penggunaan layanan
tersebut.

Serupa dengan penelitian Fahrul, mengenai Pengaruh Pengetahuan,
Teknologi dan Kepercayaan Terhadap Minat Menggunakan Layanan
Mobile Banking pada Mahasiswa Perbankan Syariah IAIN Tulungagung.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pengetahuan, Teknologi dan
Kepercayaan berpengaruh simultan terhadap minat menggunakan mobile
banking.’

Penelitian Syamsul Hadi mengenai, Faktor-Faktor Yang
Mempengaruhi Penggunaan Layanan Mobile Banking. Hasil penelitian ini
Syamsul menunjukkan bahwa secara simultan persepsi keamanan, resiko,
kemampuan akses, kemudahan penggunaan dan manfaat berpengaruh
signifikan terhadap nasabah dalam menggunakan mobile banking. °

Berdasarkan uraian di atas, tentunya mahasiswa mempunyai kriteria
yang dapat digunakan sebagai pertimbangan dalam memilih layanan

perbankan yang akan digunakan, yaitu pengetahuan, persepsi manfaat, dan

® Muhammad Fahrul Khuzaini, Pengaruh Pengetahuan, Teknologi dan Kepercayaan Terhadap
Minat Menggunakan Layanan Mobile Banking pada Mahasiswa Perbankan Syariah IAIN Tulungagung,
(Tulungagung: Skripsi Tidak Diterbitkan, 2019), hal. 96

10 Syamsul Hadi dan Novi, Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Penggunaan Layanan Mobile
Banking, Jurnal Universitas Islam Indonesia, 2014, hal. 63
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keamanan. Oleh karena itu, peneliti membahas lebih mendalam tentang
“PENGARUH PENGETAHUAN, PERSEPSI MANFAAT, KEAMANAN
TERHADAP MINAT MAHASISWA MENGGUNAKAN MOBILE
BANKING BANK SYARIAH (Studi Pada Mahasiswa Jurusan Perbankan

Syari’ah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Tulungagung)”.

. ldentifikasi Masalah

Adapun identifikasi pada penelitian ini yaitu tentang pengaruh
pengetahuan, persepsi manfaat, keamanan terhadap minat mahasiswa
menggunakan mobile banking bank syariah, antara lain:

1. Sebagian mahasiswa masih sering memilih melakukan transaksi di
kantor perbankan melalui teller atau customer service sehingga lebih
menyita waktu dan biaya serta minimnya informasi yang diketahui
mengenai manfaat layanan mobile banking.

2. Sebagian mahasiswa terbiasa melakukan transaksi secara offline
daripada menggunakan fitur layanan online perbankan.

3. Sebagian mahasiswa masih ragu menggunakan mobile banking
karena tingkat keamanan pada layanan kurang terjamin dengan
adanya beberapa kasus yang terjadi seperti kesalahan transfer, sistem
down, dan kesalahan pada waktu pendebitan.

4. Sebagian besar mahasiswa beranggapan bahwa mobile banking

merupakan layanan yang rumit yang dapat mengakibatkan kerugian
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ketika tidak mampu menguasai cara dalam melakukan transaksi
melalui layanan mobile banking.

5. Dalam hal ini peneliti akan melihat tentang seberapa besar
pengaruh pengetahuan, persepsi manfaat, keamanan terhadap minat
mahasiswa menggunakan mobile banking bank syariah pada
mahasiswa Jurusan Perbankan Syari’ah Fakultas Ekonomi dan Bisnis

Islam IAIN Tulungagung.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas maka permasalahan yang menjadi
perhatian utama sebagai objek penelitian adalah :

1) Apakah pengetahuan berpengaruh terhadap minat menggunakan mobile
banking bank syariah pada mahasiswa Jurusan Perbankan Syariah
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Tulungagung?

2) Apakah persepsi manfaat berpengaruh terhadap minat menggunakan
mobile banking bank syariah pada mahasiswa Jurusan Perbankan Syariah
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Tulungagung?

3) Apakah keamanan berpengaruh terhadap minat menggunakan mobile
banking bank syariah pada mahasiswa Jurusan Perbankan Syariah
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Tulungagung?

4) Apakah pengetahuan, persepsi manfaat, keamanan secara bersama-sama

berpengaruh terhadap minat menggunakan mobile banking bank syariah
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pada mahasiswa Jurusan Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan

Bisnis Islam IAIN Tulungagung?

D. Tujuan Penelitian

Untuk melakukan penelitian ini dengan baik dan tepat sasaran, maka
peneliti harus mempunyai tujuan, adapun tujuan dari penelitian ini adalah:
1) Untuk menguji seberapa besar pengaruh pengetahuan terhadap minat

menggunakan mobile banking bank syariah pada mahasiswa Jurusan
Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN
Tulungagung.

2) Untuk menguji seberapa besar pengaruh persepsi manfaat terhadap minat
menggunakan mobile banking bank syariah pada mahasiswa Jurusan
Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN
Tulungagung.

3) Untuk menguji seberapa besar pengaruh keamanan terhadap minat
menggunakan mobile banking bank syariah pada mahasiswa Jurusan
Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN
Tulungagung.

4) Untuk menguji seberapa besar pengaruh pengetahuan, persepsi manfaat,
keamanan secara bersama-sama terhadap minat menggunakan mobile
banking bank syariah pada mahasiswa Jurusan Perbankan Syariah

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Tulungagung.
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E. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan pada penelitian ini antara lain:
1) Teoritis
Bagi dunia pendidikan diharapkan mampu untuk menambah
pemikiran serta pengetahuan bagi pembaca serta menambah literatur
keilmuwan tentang pengaruh pengetahuan, persepsi manfaat, keamanan
terhadap minat mahasiswa menggunakan mobile banking bank syariah
pada mahasiswa Jurusan Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam IAIN Tulungagung.
2) Praktis
a. Bagi lembaga perbankan sendiri dapat dijadikan sebagai
pertimbangan dalam menentukan kebijakan terhadap pemberian
layanan sistem mobile banking kepada pengguna dalam
meningkatkan loyalitas nasabah.
b. Peneliti
Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dijadikan sebagai
sarana untuk melatih mengembangkan kemampuan, dapat
digunakan sebagai bahan rujukan, dan perbandingan dengan

penelitian yang dilakukan berikutnya.
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F. Ruang Lingkup Dan Keterbatasan Penelitian

1)

2)

Ruang Lingkup

Pembatasan ruang lingkup pada penelitian ini yang akan dikaji
oleh penulis ditetapkan agar terfokuskan pada pokok permasalahan dan
tetap tidak menyimpang dari pokok permasalahan, dilihat dari faktor
psikologis nasabah, yaitu tentang persepsi nasabah. Persepsi nasabah
nasabah disini mengacu pada 3 variabel independen yaitu tentang
pengetahuan, persepsi manfaat, dan keamanan, sedangkan variabel
dependennya minat dalam menggunakan mobile banking bank syariah.
Objek penelitian yang akan dikaji dalam penelitian ini yakni mahasiswa
Jurusan Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam TAIN
Tulungagung.
Keterbatasan Masalah

Keterbatasan dalam penelitian ini terletak pada tiga variabel
yakni hanya dari sisi pengetahuan, persepsi manfaat, dan keamanan.
Peneliti membatasi variabel dependen pada satu instrumen yakni minat

mahasiswa menggunakan mobile banking bank syariah.
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G. Penegasan lIstilah
Penegasan istilah penting dengan tujuan untuk menghindari adanya
ketidaksaman pemahaman dalam membaca penelitian ini.
1) Definisi Konseptual

a. Pengetahuan menurut KBBI adalah segala sesuatu diketahui;
kepandaian.!

b. Persepsi berdasarkan KBBI diartikan sebagai tanggapan atas
penerimaan langsung dari sesuatu.!? Persepsi merupakan
tanggapan yang diperoleh seseorang berdasarkan apa yang
diterimanya melalui pancaindera.

c. Manfaat berdasarkan KBBI diartikan sebagai guna atau
faedah.'® Manfaat adalah nilai terhadap suatu barang atau objek
tertentu yang membawa kegunaan atau faedah bagi seseorang.

d. Keamanan menurut KBBI diartikan sebagai keadaan aman;
ketentraman.!* Keamanan adalah terjaminnya data serta dana
dari resiko yang timbul dalam bertransaksi pada layanan mobile

banking.

11 Epta Setiawan, “Kamus Besar Bahasa Indonesia” dalam http://kbbi.web.id/tahu, diakses pada 14
April 2019 pukul 18.10 WIB

12 Ebta Setiawan, “Kamus Besar Bahasa Indonesia” dalam http://kbbi.web.id/persepsi, diakses
padal5 Desember 2019 pukul 19.00 WIB

13 Ebta Setiawan, “Kamus Besar Bahasa Indonesia” dalam http://kbbi.web.id/manfaat , diakses pada
15 Desember 2019 pukul 18.30 WIB

14 Ebta Setiawan, “Kamus Besar Bahasa Indonesia” dalam http://kbbi.web.id/aman , diakses pada
14 April 2019 pukul 18.20 WIB
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Minat menurut KBBI adalah kecenderungan dari hati seseorang
terhadap sesuatu hal yang berupa gairah ataupun keinginan yang
tinggi.’® Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa keterikatan
pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh.> Minat
pada dasarnya merupakan penerimaan dari dalam diri seseorang
terhadap suatu hal diluar diri individu. Minat yang dimiliki
seseorang akan berpengaruh besar terhadap karir. Dengan
adanya minat yang tinggi orang cenderung menyelesaikan
pekerjaannya dengan baik.®

Mobile Banking

Mobile banking diartikan sebagai layanan bagi nasabah yang
dapat diakses melalui smartphone dan dikirim melalui SMS.Y
Bank Syariah

Bank Syariah adalah bank yang beroperasi tidak mengandalkan
bunga, atau juga dapat diartikan sebagai lembaga keuangan
yang operasionalnya dan produknya dikembangkan berdasarkan

pada Al-Qur’an dan Hadits Nabi SAW.18

15 Ebta Setiawan, “Kamus Besar Bahasa Indonesia” dalam http://kbbi.web.id/minat , diakses pada
14 April 2019 pukul 18.30 WIB
15 Slamet, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2010),

hal. 180

16 Djali, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), hal. 121
17 Wahyu Agus Winarno, Analisis Minat Penggunaan Mobile Banking....., hal. 24-29
18 Muhamad, Manajemen Dana Bank Syariah, (Jakarta: Rajawali Press, 2015), hal. 2
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2) Definisi operasional
Definisi operasional pada penelitian ini dimaksukan untuk
menguji seberapa jauh dari pengaruh variabel independen (X1) yakni
pengetahuan, variabel (X2) yakni persepsi manfaat, dan variabel
(X3) yakni keamanan terhadap variabel dependen (Y) yakni minat

mahasiswa menggunakan mobile banking bank syariah.

H. Sistematika Penulisan SKkripsi

Sistematika pembahasan pada penelitian akan disajikan yang terdiri
dari 6 (enam) bab, disetiap babnya terdapat sub bab sebagai berikut:
BAB | : PENDAHULUAN

Pada bab pendahuluan ini dijelaskan mengenai gambaran singkat
dalam penelitian ini yang di dalamnya membahas beberapa sub bab yang
terdiri dari : (a) latar belakang, (b) identifikasi masalah, (c) rumusan
masalah, (d) tujuan penelitian, (e) kegunaan penelitian, (f) ruang lingkup
dan keterbatasan masalah, (g) penegasan istilah, dan (h) sistematika
penulisan skripsi.
BAB Il : KAJIAN PUSTAKA

Pada bab ini akan disajikan berbagai teori yang berkaitan dengan teori
dan variabel-variabel penelitian yang terdiri dari beberapa sub bab yakni (a)
perilaku konsumen, (b) pengetahuan, (c) persepsi manfaat, (d) keamanan,

(e) minat, (f) mobile banking (g) bank syariah. Selain itu pada bab ini
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memuat penjelasan kajian empiris dari (h) penelitian terdahulu yang
relevan, (i) kerangka konseptual dan (j) hipotesis penelitian.
BAB 11l : METODE PENELITIAN

Dalam bab ini memuat tentang rancangan penelitian yang terdiri
dari beberapa sub bab, yakni: (a) pendekatan dan jenis penelitian, (b)
populasi, sampel dan sampling, (c) sumber data, variabel dan skala
pengukuran, (d) teknik pengumpulan data dan instrumen penelitian, serta
(e) teknik analisis data.
BAB IV: HASIL PENELITIAN

Dalam bab ini membahas mengenai bagian pendekatan dan jenis
penelitian, populasi sampling dan sampel, sumber data variabel dan
skala pengukuran, dan teknik analisis data.
BAB V : PEMBAHASAN

Bab ini disajikan mengenai pembahasan dari data hasil penelitian dan
analisis data.
BAB VI: PENUTUP

Pada bab ini disajikan tentang kesimpulan dan saran yang ditujukan
kepada pihak yang berkepentingan. Bagian terakhir memuat tentang daftar
rujukan, lampiran-lampiran, surat permohonan izin penelitian, surat

pernyataan keaslian skripsi, kartu bimbingan, dan daftar riwayat hidup.



